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BADB 2

ILMU PARIWISATA
DARI PERSPLEKTTI
FILSAFA'T 1ILMU

I Retut Survi Dt
lniversitas Uleayana

2.1. Pendahuluan

Pemahaman terhadap identitas Ilmu Pariwisata sangat
penting dalam menghadapi pertumbuhan pariwisata yang pesat.
Hal ini membantu mengurangi dampak negatf lingkungan,
mempromosikan  keterlibatan  masyarakat, dan  memahami
motivasi serta perubahan perilaku konsumen di era digital.
Ilmu Pariwisata juga mencakup dimensi sosial dan budaya serta
pengembangan kebijakan yang melibatkan partisipasi masyarakat,
menjadikannya instrumen penting dalam merancang masa depan
pariwisata yang berdampak positif bagi semua pihak.

Pertanynan mengenai bagaimana pariwisata lahir dan apa
sifatnya adalah pertanyaan yang belum terselesaikan yang telah
direnungkan oleh para ahli pariwisata selama bertahun-tahun
(Thirkertle & Korstanje, 2013). Menurut Graburn dan Jafari (1991
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dalam Pernecky & Zealand, 200100 baru pudu tahun 1930an para
contribusi pada pariwisata dan menarik perhatian

sarjana mulai ber
para ahli geografl, dan kemudian, para ekonom dan perencana.
Pada tahun 1960an, disiplin ilmu lain menjadi tertarik pada subjek
tertentu pariwisata yaitu dari antropologi hingga sosiologi, ckologi,
serta ilmu pu[il‘i]{. Pada tahun 1980an pariwisata secara perlahan
mulai mendapatkan kegunaan yang lebih besar sebagai topik
penelitian, dan ditandai dengan berdirinya jurnal penelitian yang
sekarang terke nal seperti Annals of Tourism Research, Journal of
Travel Research, Tourism Management (Pernecky & Zealand,
2010). Berdasarkan fakta-fakta ini, orang akan berasumsi bahwa
setelah empat puluh tahun mempelajari bidang pariwisata, bidang
ini akan mencapai tingkat kematangan tertentu dan sejumlah
besar isu telah dicksplorasi, ditcorikan, dan dikonsep.

Menurut Chevalier et al (1996), pariwisata belum memiliki
struktur akademik yang terkonsolidasi, membedakannya dari
ilmu-ilmu lainnya. Pada awal tahun 1990an, pentingnya pariwisata
hampir tidak diakui dalam ilmu pengetahuan, Para peneliti bahkan
tidak sepakat apakah pariwisata merupakan komunitas, kajian,
atau disiplin akademis. Hal ini menunjukkan kesenjangan analisis
epistemologis yang signifikan dalam salah satu scktor ckonomi
paling dinamis di dunia. Pengembangan epistemologis pariwisata
dapar mengatasi permasalahan ini dan menciprakan kesamaan
bahasa dalam memandang pariwisata,

Ritchie et al. {2008) meresponnya dcngaﬂ mcngﬂt-uh '
bahwa fenomena yang dikenal schagai pariwisata ini sekarang
sedang dipelajari dari perspektif beragam disiplin ilmu. Beberapa
penulis berpendapat bahwa pariwisata telah muncul (atau
scharusnya muncul) sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri, Lebih
lanjut dikatakan bahwa pariwisata harus dilihat secara holistik
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dan bukan melalui lensa disipliner. Namun, realitas ilmiah
dan metodologis menunjukkan bahwa kita masih jauh dari
kompromi dalam pembahasan gagasan, konsep, dan paradigma
dasar pariwisata. Situasi ini nampaknya mengakibatkan stagnasi
dalam bidang metodologi penelitian pariwisata dan belum adanya
paradigma matang yang diperlukan dalam penelitian di bidang ini.
Menurut Burowski (2014), pariwisata jarang diakui sebagai suatu
disiplin ilmu yang bersifat otonom, bahkan di kalangan sarjana
yang mengkhususkan diri dalam isu-isu ini.

Menjelaskan fenomena pariwisara menemui  banyak
kesulitan karena penclitian dan pengerahuan akademis tentang
pariwisata masih dalam tahap awal pengembangan dan teori-
teori yang terkait dengannya memiliki banyak kesalahan (Alejziak,
2019). Secara umum, tidak banyak teori di bidang pariwisata
yang dapat menjadi dasar penjelasan ilmiah dan pemahaman
terhadap fenomena tersebut. Akibatnya, pe njelasan sebagian besar
didasarkan pada tipologi dan pemodelan sederhana (Alejziak,
2019). Tribe & Liburd (2016) berpendapat bahwa pariwisata tidak
dapat diperlakukan scbagai suatu disiplin atau sub-disiplin karena
pariwisata tidak memiliki kesatuan konseptual internal, koherensi,
konsistensi dan bergantung pada disiplin lain yang berkontribusi
daripada menjadi kumpulan pengetahuan yang berbeda. Dengan
kata lain, pariwisata saat ini merupakan suatu bidang studi ilmu-
ilmu lain, yang telah memberikan penjelasan tertentu kepada
pariwisata, tetapi tidak menyajikan metode penyelidikan atau
objek tertentu.

Meskipun pariwisata dianggap scbagai disiplin  ilmu
tersendiri oleh beberapa penulis seperti tourismology oleh Jovicic
tahun 1988 dan tourology oleh Leiper tahun 1981 (Tribe &
Liburd, 2016), sayangnya perdebatan mengenai pariwisata yang,

11
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belum bisa mencapai status disiplin akademis dengan metode
dan objek kajiannya sendiri tetap menjadi kontroversi sampai
sckarang, Oleh karenanya, tulisan ini mencoba menguraikan
jatidiri Thou Pariwisata baik secara filsafati maupun posisinya
dalam hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya.

Perspektit” filsatat ilmu dalam memandang sejauh mana
pariwisata dapat kita klaim sebagai sebuah ilmu, kemudian
menjadi tolok ukur sekaligus pernyataan mukadimah (preambule)
atan manifesto jatidiri pariwisata sebagai sebauah ilmu (Pitana
dan Diarta, 2009). Oleh karenanya, bab ini akan membicaralan
hal mendasar yaitu:

(1) Filsafat ilmu sebagai tolok ukur cksistensi sebuah ilmu;
(2)  TImu Pariwisata sebagai scbuah ilmu dari perspektif filsafat
ilmu;
3)  Penciri utama Ilmu Pariwisata;
}  Perbandingan Ilmu Pariwisata dengan ilmu-ilmu lainnya;
5) Status perkembangan disiplin [lmu Pariwisata;
(6) Cabang-cabang Ilmu Pariwisata,

2.2. Filsafat Ilmu sebagai Tolok Ukur Eksistensi
Sebuah Ilmu

Perkembangan ilmu, termasuk Ilmu Pariwisata, dipengaruhi
oleh beragam dinamika dan kontroversi, termasuk perdebatan
terkait objek kajiannya serta metodologi yang  digunakan.
Meskipun terjadi ketidaksepakatan di kalangan ahli, penting
untuk dijawab keragu-raguan mengenai manfaat fundamental
mempelajari pariwisata, llmu Pariwisata seharusnya dianggap
sejajar dengan disiplin ilmu lainnya dan patut mendapatkan
penghargaan yang setara,
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Filsafat ilnw tidak lepas dari sejarah perkembangan il
karena landasan utama perkembangan ilmu adalah Blsatar
vang terdin atas ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
tidak hanya berbicara tentang hakikat (ontologis) pengetahuan
itu sendin, l_m;:_]ﬂ g lnl.:ln]‘lm'mnik'.lr! tentang  bagaimana
(epistemologis) pengetahuan tersebur dapat diproses: menjadi
sebuah pengetabuan yang benar-benar memiliki nilai guna
(aksiologis) untuk kehidupan manusia (Suaedi, 2013).

Menurut (Siahaya, 2013), wilayah ontologi ilmu terbatas
pada jangkavan pengetahuan ilmiah manusia. Otolua & Karil;
(2023) menyatakan bahwa ontologi dapat diartikan sehagai ilmu
tentang hakikat wujud yang ada. Ilmu pengetahuan memiliki dua
objek, yaitu objek formal dan objek material. Objek formal adalah
apa yang menjadi kajian, misalnya Tlmu Pariwisata, sedangkan
objek materialnya adalah aspek pariwisata yang dikaji, misalnya
pariwisata perdesaan.

Epistemologi dapat diartikan sebagai ilmu  tentang
bagaimana seorang ilmuwan akan membangun ilmunya (Siahava,
2013), atau epistemologi adalah metode ilmu pengetahuan
(Otolua & Katili, 2023), Dalam konteks ini maka kebenaran
ilmu pengetahuan itn bila memenuhi dua persvaratan, vait
rasional dan empiris. Rasional artinya sesuai dengan nalar dan
empiris artinya sesuai dengan data,

Aksiologi diartikan scbagai teori nilai yang berkaitan
dengan kegunaan dari pengetahuan yang diperoleh. Ontolog
dapat diartikan sebagai ilmu tentang hakikat wujud yvang ada
(Siahaya, 2013). Secara etimologi, aksiologi adalah ilmu tentang
kegunaan ilmu pengetahuan dari sudut pandang lsatar ilmu.
Nilai dalam hal ini bisa dipahami scbagai tujuan dari ilmu
pengetahuan (Otolua & Katili, 2023). Lebih lanjut dikatakan
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bahwa kegunaan ilmu pengetahuan it terbagi dua, yair
kegunaan yeng bersifat teoretis dan kegunaan yang bersifat
praktis. Kegunaan yang bersifut teoretis adalah  kegunaan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan it sendiri, sedangkan
kegunaan praktis dia bersifat aplikatif, berguna dalam membantu
kehidupan ilmu pengetahunan,

Jadi, dapar dirangkum bahwa flsafat ilmu adalah landasan
utama  dalam  perkembangan ilmu,  terdiri dari  ontologi,
epistemologi,dan aksiologi. Ontologi menjelaskan hakikat wujud,
epistemologi membahas metode ilmu, dan aksiologi membahas
kegunaan ilmu. Jika suatu pengetahuan memenuhi ketiga syarat
filsafat ilmu ini maka dapat dengan vakin pengetahuan tertentu
dikategorikan sebagai ilmu (dari pengetahuan tertentu tersebut).

2.3. Ilmu Pariwisata sebagai Sebuah Ilmu dari
Perspektif Filsafat Ilmu

Sebelum membahas pariwisata sebagai sebuah ilmu, maka
perlu dipahami pengertian pengetahuan, ilmu pengetahuan,
pengetahuan pariwisata, dan ilmu pariwista.

2.3.1. Pengetahuan dan Ilmu Pengetahuan

Pengetahuan  merupakan  kumpulan  informasi, fakta,
konsep, dan ]w:ngalaman yang dipﬂ]'n!.mi oleh individu atau
kelompok, melibatkan interpretasi untuk menggali aspek yang
lebih mendalam. Pengetahuan menjadi dasar bagi pemahaman,
pengambilan keputusan, dan tindakan manusia. Pengetahuan
sifatnya dinamis dan terus berkembang seiring waktu melalui
proses pembelajaran, penelitian, dan  pengalaman  baru.
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Adaptabilitas menjadi kunei dalam konteks pengetahuan, karena
pengetahuan tidak hanya tentang akumulasi informasi, tetapi juga
tentang pemahaman, pencrapan, dan kemampuan untuk terus
belajar dan beradaptasi,

iy juga dikenal sehagai ilmu pengetahuan, adalah
sistem pengetahuan yang diperoleh melalui observasi, penclitian,
dan pengujian metode ilmiah, Proses ilmiah ini melibatkan
cksperimen untuk menguji hipotesis, serta usaha manusia untuk
memahami dan menjelaskan fenomena alam. mu juga mencakup
pengembangan teori-teori yang membantu meramalkan peristiwa
dan menjelaskan pola-pola dalam dunia yang diamati. Definisi
ilmu yang umum diterima ditemukan dalam karya "The Logic
of Scientific Discovery” oleh Karl Popper (1959 dalam Suaedi,
2013), di mana Popper menekankan pembuatan hipotesis yang
dapat diuji secara kritis melalui cksperimen atau observasi,
memungkinkan untuk kemajuan pengetahuan,

Lebih lanjut dikatakan bahwa ilmu mengandung tiga
kategori, yaitu hipotesis, teori, dan dalil hukum. Tlmu itu haruslah
sisternatis dan berdasarkan metodologi, ia berusaha mencapai
generalisasi. Hipotesis merupakan dugaan pikiran berdasarkan
sejumlah dara. Hipotesis memberi arah pada penelitian dalam
menghimpun data, Apabila data itu mensahihkan (valid) arau
menerima hipotesis, hipotesis menjadi tesis kemudian menjadi
teori. Jika teori mencapai generalisasi yang umum kemudian
menjadi dalil. Bila teori memastikan hubungan sebab-akibat yang
serba tetap, i akan menjadi hukum,

Iimu adalah pengetabuan yang bersifat ilmiah, dimana
terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu: (a)
Memiliki objek tertentu atau data empiris sebagai dasar untuk
pembuatan hipotesis dan teori ilmiah; (b) Ilmu harus bersistem,

13

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

16

GAGIAM 1 - EKSISTENSI PARIWISATA SEBAGAN ILBAU MANDIRI

mempromosikan pemikiran kritis dan skeptis, memungkinkan
ilmuwan untuk menilai bukti secara obyektif dan menerima
perubahan pandangan berdasarkan bukti baru; (¢) Menggunakan
metode ilmiah  tertentu yang  melibatkan  langkah-langkah
sistematis dan dapat diandalkan; (d) Sifat reproduktibilitas
dalam penelitian ilmiah penting untuk memastikan keabsahan
hasil penelitian, dan; (¢) Teori ilmiah yang dihasilkan ilmu harus
memberikan  pemahaman yang mendalam  dan menyeluruh
tentang fenomena alam, memberikan ]cenmgka kerja yang dapat
diuji dan diperbarui seiring walktu dan penemuan baru.
Meskipun pengetahuan berbeda dengan ilmu dalam sifat
sistematisnya dan cara memperolehnya, namun ilmu merupakan
bentuk pengetahuan yang diatur dan dihasilkan melalui metode

ilmiah vang ketat.

2.3.2. Mendehnisikan Pengetahuan Pariwisata

Penting untuk membedakan antara definisi teknis
dan konseptual pariwisata. Definisi teknis bertujuan untuk
keperluan statistik dan legislasi, sementara definisi konseptual
memberikan ciri-ciri yang lebih umum, holistik, teoritis, dan
kategoris terkait pariwisata. Jafari (1977 dalam Chevalier et al,,
1996) mendehnisikan pariwisata scbagai "studi tentang manusia
yang meninggalkan habitatnya sehari-hari, tentang industri yang
memenuhi kebutuhannya, dan tentang dampak yang dihasilkan
oleh manusia dan industri tersebut terhadap lingkungan sosio-
keultural, ekonomi, dan fsik toan rumah”.

Secara umum, definisi pariwisata dapar dilihat dari dua
perspektif: sisi penawaran dan sisi permintaan. Dalam definisi
sisi penawaran, Leiper (1979 dalam Chevalier et al., 1996))
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menggambarkan pariwisara sebagai serangkaian individu, bisnis,
organisasi, dan tempat yang digabungkan untuk menawarkan
pengalaman perjalanan. Sementara itu, Krippendorf (1999,
ibid) melihat pariwisata scbagai industri yang melibatkan
berbagai entitas seperti agen perjalanan, PE]‘IIHE[‘JHHH [ransporeas,
perusahaan katering, hingga industri otomotif dan perbankan.
Dari perspektif permintaan, Ryan (1995, ibid) menggambarkan
pariwisata sebapai pengalaman hidup di berbagai tempat dan
interaksi yang terjadi di destinasi tersebut. Definisi sederhana
dari tipologi ini adalah "pariwisata adalah apa yang dilakukan
wisatawan". Dalam pengertian ini, definisi pariwisata cenderung
lebih berfokus pada aspek permintaan daripada penawaran.
Definisi  teknis pariwisata vang dirumuskan dalam
Konferensi Ottawa pada Juni 1991, yang kemudian didukung
oleh Komisi Statistik PBB pada Maret 1993, telah diterima oleh
negara-negara dan para profesional schagai titik awal penting
bagi industri ini. Definisi tersebur menyarakan bahwa "pariwisata
mencakup kegiatan orang-orang vang melakukan perjalanan dan
tinggal di tempat-tempart di luar lingkungan biasanya sclama
tidak lebih dari satu tahun berturut-turut untuk tujuan rekreasi,

bisnis, dan tujuan lainnyva” (Chevalier et al., 1996).

2.3.3. Teori Pembentukan Ilmu Pariwisata

Pariwisata adalah objek kajian dari berbagai disiplin ilmu
(multidisiplin) yang sangat kompleks. Definisinya ndak bisa
disederhanakan hanya berdasarkan jumlah publikasi, kontferensi,
dan penelitian yang terkait pariwisata yang telah dilakukan. Pa-
riwisata dianalisis melalui lensa berbagai disiplin ilmu seperti

ekonomi, geografi, sosiologi, psikologi, dan antropologi, Kebe-
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ragaman pengetahuan dan pendekatan interdisipliner membuat
studi pariwisata sulit dipahami jika disederhanakan secara ber-
lebihan (Thirkertle & Korstanje, 2013), Teori-teori dari berbagai
disiplin ilmu diterapkan untuk mengkaji pariwisata. Penelitian
sosial pariwisata sering multidisiplin, dengan pengpunaan teor
dari disiplin ilmu lain. Namun, pemasukan teori secara langsung
dari satu disiplin ke disiplin lain dapat menghambat lahirnya
icle-ide dan teori-teori orisinal. Sistem publikasi yang menuntur
kontribusi teoritis ‘baru’ juga dapat menghambat pembangunan
teori berbasis merode empirisme logis, memprioritaskan fokus
mikroskopis pada hubungan variabel atau prediksi, daripada pe-
nerapan konsep ke dalam konteks pariwisara (McCabe, 2024),

Teori dapar didefnisikan scbagai “pernyataan hubungan
antar konsep dalam serangkaian asumsi dan batasan batasan”.
Qleh karena itu, tujuan reori adalah untuk melampaui deskripsi
dan memasukkan tujuan penjelasan. Sebuah teori dengan jelas
mengkomunikasikan ide-ide, disajikan sebagai konscp atau proses
dengan cara sistematis yang dapat menggambarkan, menjelas-
kan, dan menafsirkan atau memprediksi fenomena sosial. Di-
masukkannya berbagai elemen berbeda sebagai pengganti teori
menambah kompleksitas, karena peneliti sering menginterpolasi
referensi, data, variabel, diagram, dan hipotesis untuk teori. Ga-
gasan tentang 'keterbatasan’ penting karcna sebuah teori harus
mampu menjelaskan kompleksitas suatu fenomena sedemikian
rupa untuk memastikan bahwa fenomena tersebut dapat diselidiki
secara bermakna (McCabe, 2024).

Lebih lanjut dikatakan bahwa teori yang lengkap harus
terdiri dari empat unsur penting: (a) Apa, yaitu faktor-faktor
(variabel, konstruksi, konsep} yang dimasukkan sebagai bagian
dari penjelasan fenomena yang diteliti; (b) Bagaimana, yaitu per-
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nyataan ide atau proposisi tentang bagaimana variabel atau kon-
sep terscbut dihubungkan. Tujuannya adalah untuk menciptakan
keteraturan dalam kerangka yang memungkinkan dilakukannya
penilaian kausalitas; (c) Kelengkapan, yaitu efektivitas teori (apa-
kah semua faktor penting dipertimban gkan?), dan; (d) Kekiki-
ran, yaitu menentukan efekrivitas teori (apakah ada variabel asing
yang dimasukkan padahal tidak diperlukan?). Teori mendasari
pengetahuan tentang suatu fenomena baik secara implisit mau-
pun eksplisit, hal ini memberikan dasar untuk mengembangkan
penjelasan atas aktivitas atau tindakan di dunia nyata serta untuk
menciptakan model dan pola yang dapat digeneralisasikan pada
tingkat yang lebih abstrak (McCabe, 2024).

Pandangan beberapa penulis arus utama mengenal teori
tidaklah sama. Bagi Karl Popper (Ritchie et al,, 2008), sebuah
tcori harus dapat dibantah, dapat diuji, atau dapat difalsifikasi.
Teori harus dapat disalahkan, namun juga menambahkan kri-
teria lain yaitu bahwa suaru reori harus dapar diverifikasi mela-
lui ohservasi. Ketika suatu teori telah diverifikasi, renori terseburt
hanya dapat digantikan oleh teori yang lebih baik. Teori yang
lebih baik, harus lebih progresif dalam arti memecahkan lebih
banyak masalah atau menjelaskan lebih banyak fakra (]. Rit-
chie et al., 2008), Menurut Thomas Kuhn {(Ritchic et al., 2008)
menguraikan ciri-ciri teori ilmiah yang baik sebagai berikut: (a)
Harus akurat dalam wilayah kekuasaannya; (b} Harus konsisten
dalam dirinya sendiri dan dengan teori-teori lain yang diterima
terkait dengan fenomena yang sama; {¢) Harus mempunyai ca-
kupan yang luas dengan penjelasan yang melampauni apa vang
awalnya digunakan untuk menjelaskannya; (d) Harus sederhana
dan memahami bagian- bagian yang rampaknya berbeda, dan;
(e) Temuan penelitian baru harus membuahkan hasil,
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Proses pembangunan teori mencakup evaluasi terhadap
sejarah, kemampuan untuk menjelaskan anomali saat ini, dan
orientasi pada penernuan masa depan, [Dia menepaskan bahwa
setiap konstruksi teori harus mematuhi strukeur yang tepat, yang
menghubungkan teori dengan observasi melalui aturan kores-
pondensi. Konsep TKO (Teori, Aturan Korespondensi, dan Ob-
servasi) penting untuk memastikan hubungan yang tepat antara
istilah teoritis dan istilah observasi. Bagozzi menekankan ba' v
tanpa aturan korespondensi yang tepat, penilaian makna suaiu
teori menjadi tidak mungkin (Ritchie et al., 2008).

Untuk menyimpulkan, sebagai landasan kerangka pikir da-
Jam bab ini maka teori partwisata olch Dann et al. (1988 dalam
MecCabe, 2024) sebagai "kurnpulan proposisi yang saling berhu-
bungan secara logls (vang) memberikan dasar penafsiran unmk
memahami fenomena pariwisara” dianggap cukup representant

jika dirangkaian dengan scjumlah asumsi dan batasan tertentu.

2.3.4. Pendekatan Filsafat Ilmu untuk Memahami
Ilmu Pariwisata

Pariwisata, menurut Butowski (2015), dipahami scbagai
fenomena kompleks dengan interaksi antara wisatawan, destinasi,
dan pemanglu kepentingan yang terkait. Perlu penelitian tentang
perilaku konsumen, perencanaan destinasi, serta dampaknya
terhadap sosial, budaya, dan alam. Ini berbeda dengan pandangan
pariwisata sebagai objek kajian ontologis. Secara praktis, pariwisata
merujuk pada kegiatan perjalanan untuk rekreasi, bisnis, atu
pendidikan. Pariwisata melibatkan pergerakan manusia dengan
motivasi tertentu, menjadi fenomena sosial dan ckonomi yang

signifikan.
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Pariwisata dapat dilihat sebagai disiplin ilmu melalui
tiga aspek utama dari filsafat ilmu yaitu: (1) Aspek ontologi
membahas hakikat keberadaan fenomena pariwisata scbagai
sistem interaksi antara wisatawan, tempat transit, masyarakat
tuan rumah, dan destinasi wisata; (2) Aspek epistemologi
menggunakan metode penelitian dan pendekatan ilmiah untuk
memahami perilaku wisatawan, dampak pariwisata, dan strategi
pengembangan destinasi melalui observasi lapangan, survei,
analisis data statistik, dan pendekatan kualitatif. Ini membangun
pemahaman sistematis dan ilmiah mengenal pariwisata, dam;
(3) Aspek aksiologi menyoroti nilai-nilai ctika, keberlanjutan,
dan dampak sosial-budaya dalam industri pariwisata, mencari
keseimbangan antara manfaat positif dan dampak negatif untuk
memaksimalkan manfaatnya (Chevalier er al., 1996).

Aspek Ontologis Ilmu Pariwisata

Ontologi dalam studi pariwisata mempertimbangkan
hakikat dan eksistensi objek wisara dan pengalaman wisatawan.
Hal ini melibatkan pemahaman tentang esensi destinasi wisata
dan peran wisatawan dalam menciptakan realitas tersebut.
Realitas dalam konteks pariwisata terbentuk melalui persepsi
subjektif dan interpretasi wisatawan terhadap objek wisata,
Pengalaman  individu memengaruhi  bagaimana  destinasi
dipahami dan dipersepsikan oleh masyarakat. Analisis ontologi
pariwisata menyoroti interaksi antara manusia dan lingkungan
dalam konteks perjalanan dan wisata yang saling memengaruhi
(Chevalier et al., 1996),

Lebih lanjur dikatakan bahwa pemahaman ontologi
pariwisata memiliki dampak besar dalam pengembangan
kebijakan dan manajemen destinasi pariwisata, membantu
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Gambar 2.1 Komposisi Kerangka Ontologi Tipe Panwisata
{sumber: Zhang et al,, 2023)

merumuskan  strategi  pembangunan  yang  berkelanjuran,
Ontologi membantu mengidentilikasi elemen khas destinasi
vang menarik bagl wisatawan, mcrancang paket wisata yang
sesuai, serta mempersiapkan mahasiswa  pariwisata untwk
industri. Ontologi mengakui peran aktif wisatawan dalam
membentuk makna destinasi yang mereka kunjungi, sambil
memperhitungkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi.
Meskipun tantangan dan krittk muncul, ontologi tetap menjadi
dasar penting untuk pemahaman holistik tentang pariwisata
(Gossling dan Scott, 2012 dalam Chevalier et al., 1996).
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dalam  konteks  akademik  mencakup

konseptualisasi, formalisasi, kemampuan berbagi, kejelasan,

Ontologi

dan deskripsi domain pengetahuan, Pembangunan ontologi
tipe pariwisata melibatkan penggalian clemen penamaan sctiap
jenis pariwisata untuk menciptakan lanskap pengetahuan yang
komprehensif. Saat ini, ontologl pariwisata hanya mencakup
aspek-aspek tertentu dan belum menyeluruh. Oleh karena itu,
perlu dibangun ontologi jenis wisata vang lebih komprehensif
berdasarkan nama dan konotasi jenis wisata yang ada. Berdasarkan
studi atas publikasi riset yang dilakukan oleh Zhang ct al (2023),
aspek ontologis pariwisata dapat dikategorikan menjadi enam
kategori dan 22 sub-kategori sebagaimana dapat disimak dalam

(Gambar 2.1 dan Tabel 2.1,

Untuk memperoleh gambaran konprehensif mengena

aspek ontologis Ilmu Pariwisata dapar disimak rangkumannya

dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Aspek Ontologi Pariwisata Sebagai llmu

Aspek N o
Ontologis Sub-kategorl Deskripsi '”':'nm.h il
. Higat Pariwista
Tema Kebarlanjutan Menakankan pemenuhin Farwisati rendih
Parrwisala kebutuhan permbangunan saat karbon, Wisata
int1anpa mengurangi kapasitas  ekolog, Parnwisala
pembangunan di masa depan hijau
[novasl Menggunakan teknolog cangmbt Peowosata realifas
untuk mengubah status guo virtual, Pariwisala
pariwlsala konvensional, digital, Farwisala
gelyler
Humanisme Menakankan masyarakat sebagai  Wisata berbasis
litik tolak pengembangan komunitas, Wisata
pariwisata dan memperhatikan ghsesibal, Wizata
keadaan aktual wisatawan lambat
Harmaonl Menjaga kesaimbangan betbagai  Panwisata
hubungan dalam pariwisata. keahilan,
Pariwis b
perdamaian
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"[!'ag,ra Tarik Dava Tarik Alam

Fariwisala

Daya Tarik
hdanusia

tenarik wisalawan dengan
unsur-unsur alam.

Wizata terumbu
karang, Wisala
peguALngan,
Wisata hahari

Menarik wisatawan dengan
unsur-unsur dalam masyarakal
Manusia.

Wisata milifer,
Wisata olimpiads,
Wisata warisan
Dudaya

Daya Tarik
Ehusus

Nenarik wisatawan dengan
unsur-unsur daya lanik yang
tidak dapat diidentifikasi atau

dijelzskan olah flmu pangetzhuan

maodern.

Wisata parangrmal

Kerakieristik kielas Saosial

Wizatawan terbagi berdasarkan

Parlwisata kassal

Wisala status sosial dan ekonomi. Parlwisatz Sasizl,
Pariwizata Eli

Peran Sosial Wizatawan memainkan peran Wisata Relawan,
sosial 1erlenly dalam kagiatan Wizata Bulan
wisata Mady, Wisata

Kelrarga

Benuk Berdasarkan jumlah dan bentuk  Wisala

(rganisasi Drganisasi wisatawan. Backpacker,

Wisata Pakel,
Wizata Charter

Kepercayzan Wisatawan didasarkan pada Wisala Halal,

Pribadi kevakinzn agama, politik, atau Wizata Ziarah,
alenlagl. Wisala Komunis,

Tirla Yatra

lIsig Wigalawan diklasifikasikan Pariwisata Sanar,
berdasarkan rentang usia Pariwisata Remaja
mereka,

Gaender Wisalawan didasarkan pada jenis  Wisaa LGAT,
kelemin ataw orientas gends: Wigala Percantaan,
mereka. 'Wizala ¥ehamdan

Ruang-Waktu Tempal Lokasi khusus tempat keglalan  Wisata Kapal
wisate dilakukan Pesiar, Wisala
Klub Malam,
Wesata Taman
Wekio Aktlvitas Sagt alaw periode ketika aktiviias  Wisata Musim
wizata dilakukan. Dingin, Wisata
Kalam, Wisats
Transit B
Cakupan Wilayah geograhs i mana Pariwizala
Geogralis wisalawan melakukan kegiatan  Interpasianal,
wisala. Pariwizala
Domestik, Wisata
Pedesaan
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Femgalaman Peewy 2l aman Perubahan fisik dan pengalaman  Wisata Medis,
Wisald Fitsh yang derasakan wisatawan dar Wisala Qlahraga,
rangsangan bngkundgan luar. Wisata Gall,

Wisata Selancar,
Wisata Berbury,
Wisata Liouran
Kerja, Wisala
Barkuda

Pengalaman Pengalaman yang diperaleh Whsala Kulingd,

M atenal #talawan keliva membeh dan Wisala Wine,
menguonsumsi produk dan Wisala Belanja,
barang Wisala Mewah

Pengalaman Kepuasan spintual, relaksasi, Wisata Spiritual,

Spritual dan kenyamanan yang drasakan  Wisata iarah,
wisatawan selama perjalanan Wsata

Pascabencana,
Whsala Perang,
Wisala Noslalgia,
Wisala
Kesanangan.

Pengalaman Pengalaman budaya yang Wisala Krealif,

Budaya berbeda untuk memenyhi Wisata Arkeaingi,
kebutuhan budayanya atau Wisala Anime,
mendapitkan identitas din Wisata Pendidikan,

Wisala Film,
Wisata aslia,
Wisata Bahasa,
Wisata Musik,
Wisata limiah,
Wisata Budaya,
Wisata Religi,
Wisata Diasporz
Wisata Lefuhur,
Wisata Tanah Air
Transportasi Angkutan Umum  Layanan transportasi untuk Wisata
Pariwisala umum dengan batasan menggunakan
waklu keberangkatan dan kerela api, wisata
pemberhentian yang ketal. menggunakan
pesawat terhang
Angkutan Nare Moda swasta atau sewaan Wizata Sepeda,
Umum yang menyediakan layanan Wisata Campervan,

iranspartasi bagi kelompak
minartas,

Wisata Hiking,
Wisata Yachling -

Sumber; disarikan dari Zhang et al (2023}
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Aspek Epistemologis [lmu Pariwisata

Epistemologi  dalam [Imu .l:'ﬂ!'i“’iﬁﬂfi.l Menyoroti cara
pengetahuan diperoleh, dipahami, dan dibangun, ti:rt"n]{us
pada |:|cng::mbungzm dan pcnguktmn ﬂznnm::inzl pariwisata,
Epistemolog; pariwisata membentuk kerang ﬂ th}?EEtual
dan metodologi penclitian. Dalam pandangan ini, I‘:lar%t?flsﬂta
dipahami sebagai fenomena yang dfjﬂlﬂﬁ%iﬂﬁ dan d1taf51rkarf]
bukan diciptakan. Epistemologi berfungsi untuk rr!emaharm,
bukan menciptakan fenomena pariwisata, serta penting dalam
menetapkan  tinjauan  pengetahuan  dan batasan-batasan
pariwisata (Tribe, 1997 dalam Chevalier et al., 1996). |

Konstruksi pengetahuan pariwisata melibatkan perspektif
positivistik dan konstruktivis, yang membantu pemahamal?
mendalam tentang fenomena tersebut. Pengetahuan dalam studi
pariwisata terkait dengan posisi subjektif peneliti, merangkul
keragaman pandangan dan interpretasi. Pengalaman langsung
seringkali menjadi sumber pengetahuan yang kaya akan
interpretasi terhadap fenomena pariwisata. Debat epistemologi
mencakup penggunaan metodologi kualitatif dan kuantitatif,
dengan pendekatan kualitatif memberikan wawasan mendalam
tentang pengalaman wisatawan dan pendekatan kuantita:if
memberikan analisis statistik untuk memahami tren. Pandangan
wisatawan scbagai pembuat arti akeif mengakui keberagaman
interpretasi terhadap pengalaman pariwisata, sementara narasi
memainkan peran penting dalam memahami signifikansi budaya
destinasi. Epistemologi pariwisata juga memahami peran teori
sebagai kerangka untuk mengorganisir data dan interpretasi
dalam penelitian (Chevalier et al., 1996).

Menurut Wang dan Kiang (2019 dalam Chevalier et al.,
1996), teknologi informasi dan globalisasi memberikan dampak
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besar terhadap pemahaman, perolehan, dan berbagi pengetahuan
pariwisata. Perubahan ini menandai bahwa sumber pengetahuan
pariwisata tidak hanya terbatas pada penelitian akademis,
melainkan juga narasi dan pengalaman langsung melalui platform
digital. Partisipasi aktif wisatawan dalam berbagi pengetahuan
melalui media sosial memunculkan pertanyaan tentang validitas
dan objektivitas informasi pariwisata. Dalam konteks reknologi,
epistemologi  Ilmu Pariwisata mengeksplorasi  penggunaan
big data, analisis prediktif, dan kecerdasan buatan, sambil
memperhatikan pertanyaan etika dan metodologis. Pemahaman
epistemologis yang mendalam diperlukan untuk mengevaluasi
dampak teknologi rerhadap pembentukan pengetahuan, sambil
mengakui pentingnya peran wisatawan dalam proses tersebut.

Globalisasi memperkaya cpistemologi Ilmu Pariwisata
dengan memper-kenalkan kontcks multikultural dan multifaset
dalam studi pariwisata. Hubungan antarbudaya yang semakin
erat memperluas wawasan penpetahuan pariwisata, menuntur
penelitian yang mencerminkan keragaman budaya dalam aktiviras
pariwisata. Epistemologi pariwisata harus mempertimbangkan
dimensi global dalam memahami dan menginterpretasikan
fenomena pariwisata. Selain it, peran epistemologi pariwisata
dalam menghadapi isu-isu kontemporer, seperti dampak
pandemi global Covid-19 terhadap perjalanan dan pariwisata,
menjadi  sangat penting. Dalam  kontcks ini, epistemologl
pariwisata perlu mengeksplorasi cara baru dalam membangun
pengetahuan untuk menghadapi situasi krisis.

Keberlanjutan menjadi tema sentral dalam epistemologi
Ilmu Pariwisata, di mana pemahaman mendalam tentang
kontribusi pengetahuan terhadap pembangunan  pariwisara
vang berkelanjutan menjadi kunci, Tantangan lingkungan dan
sosial yang dihadapi industri pariwisata menyoroti pentingnya

pendekatan ini. Epistemologi pariwisata juga menyoroti isu-isu -
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etika dalam penelitian dan praktik pariwisata, dengan kesadaran

akan etika yang mencerminkan upaya untuk membangun

pengetahuan yang tidak hanya ilmiah, tetapi juga bertanggung
jawab sccara sosial dan lingkungan.

Konsep multi, inter, dan transdisipliner penting dalam
epistemologi pariwisata, memungkinkan integrasi konsep ‘10
pendekatan dari berbagai disiplin ilmu. Ini menciptakan ru.. 2
bagi pertukaran pengetahuan antarbidang dan  kolaborasi
antara ilmuwan sosial, ckologis, ckonomis, dan budaya.
Kolaborasi semacam itu menghasilkan pemahaman holistik
dan komprehensif tentang fenomena pariwisata, mencerminkan
pandangan cpistemologi yang meluas untuk mencapai
pemahaman yang lebih utuh (Hall, 2019 dalam Chevalier et al,
1996).

Chevalier et al (1996) mengutip Tribe (1997) berpendapat
bahwa epistemologi yang diterapkan pada pariwisata penting
karena dua alasan dasar: (1) memungkinkan legitimasi dan
memberikan kualitas ilmiah pada studi yang relatif belum
matang seperti pariwisata; (2) memperkenankan pembatasan
kepariwisataan sebagai pokok bahasan, yaitu di mana dimulainya
dan di mana berakhirnya. Lebih lanjut diidentifikasi tiga
kelompok dasar penulis yang mencoba menjelaskan pariwisata
secara teoritis tetapi dengan mempertimbangkan teori paradigma
ilmiah yang dikembangkan oleh Thomas Kuhn, yainu:

(1) Panosso (dalam Chevalier et al., 1996) mengkategorikan
fase Pra-Paradigma sebagai periode di mana peneliti
pertama  kali mempublikasikan karya ilmiah tentang
pariwisata tanpa dianggap sebagai penganut  Teori
Sistem Umum. Pariwisata dapar dianggap sebagai suaru
disiplin ilmu jika dianggap sebagai sistem otonom dan
terorganisir sendiri. Selama fase pra-paradigma, definisi,
teori, dan metode mengenai pariwisata bervariasi dan
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tidak  terorganisir, menyebabkan  teradinva perdebatan
vang berkelanjutan, Ini merupakan talap awal dalam
pengakuan pariwisata sebagai disiplio ilmu dan penelitinya
sebagai ilmuwan, sesuai dengan pandangan Kuhn,

(2)  TFase kedua dalam pengembangan paradigma pariwisata
diilustrasikan  oleh pengEuTan Teort Sistern Umum
oleh para penulis, vang kemudian ditetapkan sebaga
Paradigma Sistem Pariwisata, Pendekatan sistematis ini
memungkinkan analisis vang lebih komprehensit rerhadap
interaksi kompleks antara elemen-clemen dalam sistem
pariwisata. Melalui pendekatan ini, pengetabuan tentang
pariwisata dapat difokuskan pada pemahaman vang lebil
mendalam tentang hubungan antara sistem pariwisat
dan lingkungannya, yang merupakan sistem terbuka vang
melibatkan serangkaian pertukaran,

(3) Fase ketiga dalam pengembangan paradigma pariwisata,
vang disebut sebagai Fase Pendekatan Baru, dicanda
dengan analisis yang inovatit’ dan berbeda, Penulis pada
fase ini menawarkan skema dun interpretisi bari vang
berusaha mengatasi Paradigma Sistem Pariwisata Jengan
memposisikan manusia sebagai pusatperhacian. Pendeloanan
ini mencakup penggunaan metode strukoral Loy Seran,
analisis semiorik, serta penerapan interaksionme sinbs ik

dtau f!ﬂllllll‘fllltiﬂlljgi ],l.JLLI. I'IL'IH!HH.'H.i gl WAl

Aspek Aksiologis Hmu Pariwisata

Aspek aksiologis Hmu Pariwisata monvoron mla, ok,
dan prakik yang seimbang techadap Tinghong o, mosvarakar,
dan budaya, termusuk menjaga keashan bodava lolal dan

mengintegrasikan  perspehtit lokal - dalan poogenbin
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pariwisata. Pentingnya harmoni antara pertumbuhan ekonomi
dan pelestarian  lingkungan juga ditckankan sebagai nilai
keberlanjutan, Keberagaman dan inklusivitas menjadi fokus
dalam praktik pariwisata, dengan penekanan pada etika
penelitian yang kuat dan edukasi wisatawan tentang dampak
pariwisata serta nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi. Praktik-
prakrik pariwisata harus memperhatikan perbedaan budaya dan
sosial, sambil menghormati privasi dan mendapatkan izin dari
komunitas lokal. Kesadaran akan dampak pariwisara dan nilai-
nilai yang harus dijunjung tinggi dapat membentuk perilaku
wisatawan yang lebih bertanggung jawab dan peduli terhadap
lingkungan dan budaya vang mereka kunjungi (Chevalier et al.,
1996).

Lebih lanjut dikatakan bahwa praktik pariwisata harus
memastikan kesetaraan peluang bagi masyarakat lokal dan
mengurangi disparitas ekonomi, sambil mempromosikan
tanggung jawab wisatawan melalui sikap etis dan penghormatan
budaya serta upaya mengurangi dampak negatif di destinasi
yang dikunjungi. Keterlibatan komunitas dalam pengambilan
keputusan dan konsultasi dianggap penting, Pelatihan etika bagi
praktisi pariwisata menjadi kunci dalam membenmk perilaku
yang sesual dengan nilai moral dan etika. Penerapan aspek
aksiologis ini memungkinkan Umu Pariwisata menjadi alar
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, keadilan sosial,
dan kesejahteraan masyarakat lokal, serta membentuk industn
pariwisata yang lebih etis, bermakna, dan berkelanjutan secara
menyeluruh,

Kegiatan pariwisata, meskipun relatif baru dianggap
sebagai usaha bisnis atau bidang akademis yang serins, memilik
dampak ckonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan, Karen
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peran ekonominya yang besar, serta dampaknya terhadap
perekonomian, lingkungan, dan masyarakat, pariwisata pantas
menjadi subjek penelitian akademis vang serius (Chevalier et al.,
1996). Popularitas pariwisata sehagai subjek studi di universitas-
universitas global dan pengakuan pentingnya oleh pemerintah
telah mempercepat  perkembangan studi metodologis  dan
refleksi terhadap pariwisata. Bidang ini menunjukkan randa-
tanda konsolidasi awal melalui pertumbuhan staf akademis,
peningkatan jumlah publikasi ilmiah, dan peningkatan jumlah
asosiasi pariwisata nasional dan internasional. [ni mencerminkan
profesionalisasi dan munculnya saintifikasi pariwisata secara
zlobal.

Naoum (2004, dalam Chevalier et al., 1996) menganggap
pariwisata sebagai bidang pengetahuan akademis yang
membicarakan tentang wilayah yang sedang dalam proses
penciptaan.  Pengembangannya membutuhkan penerimaan
kompleksitas sebagai pendekatan metodologis untuk penelitian
ilmiah. Layanan pariwisata disediakan oleh organisasi yang
terfragmentasi, mencakup perjalanan, akomodasi, hiburan,
informasi, dan promaosi. Pariwisata merupakan satu kata untuk
mengeambarkan  kombinasi konsep. Namun, karena sifat
industri yang beragam, definist konseptual pariwisata sulic untuk

disepakati, menjadi hambatan bagi analisisnya.

2.4. Penciri Utama [1mu Pariwisata

Sejak lama, para pendiri teori sistem dalam studi pariwisata
berpendapat bahwa pariwisata adalah tindakan sosial yang
dampak dan fungsinya harus dipelajari secara komprebensit dan
holistik. Bagi Leiper (1979 dalam Thirkettle & Korstanje, 2013)

3l
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sisten pariwisata memiliki tiga kemponen yang terdefinisi

dengan baik yaitu:

(1) Wisatawan, yang membcerlakukan seluruh sisten melalui
tindakannya sendiri;

(2) Elemen geografis, yang dibagi lagi menjadi wilayah tempat
tinggal wisatawan, wilavah yang dilaluinya dalam perjalanan,
dan wilayah tujuan, dan;

(3) Industri pariwisata itu sendiri, yang terdiri dari berbagai
macam bisnis vang beroperasi dalam dinamika pasar.

Bagi Leiper, setiap bagian dari model berinteraksi dengan
bagian lainnya membentuk rantai transaksi.

Ilmu Pariwisata melibatkan  pemahaman  mendalam
terhadap sejumlah konsep dasar yang membentuk dasar
dari disiplin ilmu pariwisata vang sckaligus menjadi penciri
utama vang membedakannya dengan ilmu lainnva. Konsep-
konsep ini mencakup aspek-aspck kunci dari studi pariwisata
dan mencerminkan dinamika kompleks industri pariwisata.
Beberapa konsep dasar llmu Pariwisata disarikan dalam Tabel
2.2 (Fennell, 2015).

Dalam penelitian pariwisata, penggunaan teori sering
kali bervariasi karena kurangnya konsensus mengenai makna
teori. Rojelk dan Urry (1997 dalam McCabe, 2024) menyatakan
bahwa pariwisata adalah konsep yang kompleks dan ambigu.
Pertanvaannya adalah  apalkah pariwisata terlalu  rumir
untuk diteorikan, atau sebaliknya, apakah masuk akal untuk
menganggapnya scbagai subjek yang teoritis? Ini mendorong
pertimbangan tentang peran teori dalam studi pariwisata
menyangkut dua hal: (a) Pertama, klaim bahwa pariwisata
bersifat atheoretis adalah salah. Sebagai fenomena sosial yang
nyata, pariwisata dapat menjadi objek teori; (b) Kedua, ada
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Tabel 2 ¢ Konsep konsep Dasar chalam limu Panwisata

Konsep Deskripsl

Konsep wisala
dan perjalanan

Pemahaman tentang fenomena perjalanan dan wisata,
lermasuk motivasi wisatawan, pola perqerakan, dan
pengalaman wisata

Perbadaan antara perjalanan dan wisata serta faktor-faktar
yang memengaruhi pllihan destinasi.

tantangan dan
peluang global

Konsep « Perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan destinasi
destinasi dan pariwisala,
pengelolaan  + Dampak pariwisata terhadap ekonomi lokal, lingkungan, dan
destinasi budaya.,
« Strategi uniuk meningkatkan keberlanjutan destinasi,
Konsep - Strateql pemasaran khusus untuk industri pariwisata, termasuk
pemasaran branding destinasl, pemasaran digital, dan penelitian pasar,
pariwisata »  Peran pemasaran dalam menarik perhatian dan mempengaruhi
perilaku konsumen di era glebalisasi.
Konsep + Pentingnya pemahaman dan pelestarian budaya lokal dan
kebudayaan warisan dalam pengembangan pariwisata.
danwarisan ~ + Inieraksi antara pariwisata dan identitas budaya sebagai bagian
inteqral dari llmu Pariwisata.
Konsap + Upaya uniuk mengintagrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
Pariwisata - dalam pengelolaan pariwisata, termasuk pelestarian alam,
berkelanjutan - - partisigasi masyarakat setempat, dan distribusi manfaat yang
~adil. :
Konsen + Bagaimana pariwisata berinteraksi dengan lingkungan digital,
interaksi fermasuk pemasaran onling, pengelolaan reservasi, dan
dengan penggunaan media sosial sebagai bagian penting dari Hmu
lingkungan Pariwisata modemn.
digital
Konsep + Pentingnya melibatkan dan memberdayakan masyarakat
partisipasi setempat dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata.
masyarakat « Peran aktif masvarakat dalam memastikan manfaat ekonomi
dan sosial pariwisata tersebar secara adil,
Konsep - Tamangan dan peluang yang dihadapi industri pariwisata dalam

konteks global, termasuk isu-isu seperti perubahan iklim, krisis
kesehatan global, dan perubahan tren konsumen,

Konsep etika
nariwisata

ey

Praktik-praktik pariwisata yang bertanggung jawab dan adil,
termasuk pertimbangan atika dalam promosi dan keterlibatan
destinasi, serta kontribusi positif terhadap masyarakat dan
lingkingan.

Sumber- Dikemhangkan dari (Fennell, 2015).
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Gambar 2.2 Unsur teori dalam pariwisata (McCabe, 2024)

banyak aspek unik dalam pariwisata yang membedakannya dari
konsumsi rekreasi lainnya. Oleh karena itu, pariwisata memiliks
'kebenaran’ sendiri yang mungkin berasal dari atau tidak
bergantung pada teori dari disiplin atau bidang lain (McCal o,
2024).

Gambar 2 dan Tabel 3 menguraikan apa yang dapat
dianggap scbagai sifat penting pariwisata yang membedakannya
dari jenis kegiatan konsumsi dan produksi lainnya. Pariwisata
memiliki tiga clemen kunci: (1) budayawisatayang mempengaruhi
aktivitas dan konsumsi, (2) etika keramahtamahan yang
menentukan hubungan antara tuan rumah dan tamu, dan (3)
sistem struktural seperti teknologi dan keamanan. Budaya
wisata mencerminkan karakteristik masyarakat, sementara etika
keramahtamahan memengaruhi pengalaman pariwisata. Sistem
struktural menciptakan kondisi yang mendukung pariwisata.
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Tabel 2.3 dentifikasi Tingkat dan Area Teor dalam Parwgsata

individual Interaks/onal Struktural

: . Pengalaman + Konhgurasi produk/ Perencanazn dan
Micro konsums| wisatawan. jasa parlwisata, politik pariwisata lokal,
. Permintaan + Pengalaman
wisatawan. wlsatawan,

——"", |nteraksi wisalawan/  + Pertunjukan dan - Kolaborasi regional dan
Mid: atika penyampaian layanan anlar-regional sera
Fange pariwisata, hubungan pemangku

Keterjangkauvan dan kepentingan,

dampak teknologi.

. Kerzmahtamahan - Pertukaran logika = Hubungan
Maco - Budaya wisatawan, dalam pariwisata. Internasional.
- Dampak pariwisata «  Adaptasi dan kebijzkan
- terhadapmasyarakat, perubzhzn iklim,

= *  Ekonomi politik
pariwisata. Aliran
madal glakal.

gymber: disarikan dari McCabe (2024}

Memahami interaksi antara ketiga elemen ini penting
dalam merencanakan dan mengelala pariwisata dengan efekrit,
dengan tujuan menciptakan pengalaman yang berkesan dan
berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat (WMcCabe, 2024).
lmu Pariwisata juga memiliki tingkat dan area teori sebagaimana

dapat disimak dalam Tabel 2.3.

2.5. Status Perkembangan Disiplin 1Imu Pariwisata

Pariwisata telah menjadi fokus penelitian aleh akademisi

dari berbagai disiplin ilmu, yang masing-masing menggunakan
kerangka konseptual dari bidangnya sendiri, Menurut Dann dan
Cohen (1991 dalam Ritchic et al., 2008) tidak ada satu teori
Pariwisata pun yang dapat mencakup semua aspeknya karena
Pariwisata merupakan bidang interdisipliner yang memanfaatkan
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landasan dari pendekatan teoretis disiplin ilmu lainnya, Latar
belakang disiplin ilmu yang diterapkan pada pariwisata sangat
beragam, termasuk ckologi dan ekonomi. Cohen & Cohen
(2008) dalam penelitiannya  tentang  sosiologi  pariwi-ta
menyoroti bahwa pariwisata memiliki karakteristik empiris yang
membedakannya dari fenomena sosial lainnya, Meskipun Jovicic
mengusulkan teori pariwisata terintegrasi, menurut Cohen &
Cohen (2008), seperti dalam fisika dan kimia yang memiliki
beragam teori, pariwisata juga dicirikan oleh berbagai teori yang
saling terkait. Oleh karena itu, argumen untuk adanya satu teori
pariwisata yang terpadu mungkin terlalu optimis, mengingat
sifat teori dalam disiplin ilmu lain yang lebih matang.

Menurut McCabe (2024), "The Framework of Tourism"
oleh Neil Leiper pada tahun 1979 dianggap sebagai salah
satu tulisan yang paling berpengaruh dalam studi pariwisata.
Meskipun bukan teori dalam arti konvensional, kerangka analisis
yang dibuat Leiper dianggap sebagai teori klasik. Artikel tersebut
bertujuan memberikan definisi holistik tentang pariwisata untuk
membimbing pendidikan dan penelitian di bidang tersebut.
Minat yang berkembang pesat dalam studi akademis pariwisata
telah mengakibatkan fragmentasi dalam fokus penelitian, antara
pengembangan  bisnis pariwisata dan  dampaknya terhadap
masyarakat lokal.

Leiper menyoroti pentingnya defnisi yang jelas bagi
pemerintah dan lembaga internasional untuk memantau dan
mengukur kontribusi pariwisata serta dampaknya terhadap tuan
rumah. Definisi baru yang holistik tentang pariwisata, disatukan
oleh perbedaan antara definisi konseptual dan kriteria teknis.
Pariwisata dijelaskan sebagai sebuah sistem yang melibatkan

perjalanan sukarela dan tinggal sementara jauh dari tempat
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2008)
tinggal selama satu malam atau lebih, kecuali perjalanan vang
dilakukan untuk mendapatkan imbalan dari wilayah yang dilalui.
Sistem ini melibatkan lima unsur utama: wisatawan, daerah asal. |
jalur transit, daerah tujuan, dan industri pariwisata itu sendir, ,f
vang beroperasi dalam hubungan spasial dan fungsional. Definisi
ini menekankan bahwa pariwisata adalah sistem terbuka vang
berinteraksi dengan lingkungan fisik, budaya, sosial, ekonomi,
politik, dan teknologi (Leciper, 1979 dalam McCabe, 2024).

Kerangka kerja yang dikembangkan oleh Leiper telah
terbukti kokoh dan masih menjadi landasan penting dalun
pengembangan teori pariwisata saat ini. Namun, Leiper hanya
merujuk pada satu teori sistem terbuka, yaitu sintesis "n"m?
Bertalanffy, tanpa memperhitungkan kantribusi dari hcrh;lgnll
sumber teori sistem lainnya. Von Rertalantly, scorang _'-'lhl'
hiﬂlﬂgi, m::mclnpnri teori sistem terbuka, yang memberikan
landasan untuk memahami sistem sebaga

| ' iki i1 akademis pariwisata
dan dinamis. Meskipun demikian, dunia akademis | 1 .
i terhadap kontribusi Leiper,

ikuti rembangan
al mengikuti perkembangil

(McCabe, 2024).

i entitas yang terbuka

]-:I.u':m_!:ﬁr MErespons Secari mcmudu
dengan disiplin ilmu tertentu gag
dﬂlam teorl sistermn secard mun}u:luruii

' 1t sisterm
Penelitian Leiper dan yang lainn

ya te rhadap sits
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dan hubungannya dengan pariwisata menjadi titik refleksi
yang menarik. Teori sistem secara umum menganggap sistem
terbuka sebagai proses yang mengubah masukan  menjadi
keluaran, sebuah pandangan yang masith dominan dalam
analisis pariwisata, Dalam konteks pariwisata, masyarakat
atau ekonomi dianggap sebagai sistem adaptif kompleks yang
merespons perubahan lingkungan eksternal melalui mekanisme
umpan balik. Namun, terdapat kesulitan dalam menerjemahkan
secara harfiah teori sistem terbuka ke dalam teori sosiologi.
Dia menentang pandangan bahwa lingkungan menentukan
struktur sistem sosial, mengingat pariwisata adalah bagian yang
tertanam dalam sistem sosial, bukan hanya proses industri yang
menghasilkan input dan output.

Corley dan Gioia (dalam McCabe, 2024) menjelaskan
bahwa evaluasi kontribusi pengetahuan terhadap ilmu dapat
dilakukan berdasarkan dua kriteria utama: pertama, kemampuan
untuk memajukan pengetahuan dengan membangun dan
memperluas ide-ide scbelumnya; kedua, kemampuan untuk
membentuk hubungan baru antara konsep-konsep yang
sudah ada serta sejauh mana ide-ide tersebut berguna dalam
praktik, termasuk di industri, masyarakat, atau kebijakan
pariwisata. Konteks pariwisata menawarkan peluang kolaborasi
yang baik bagi ilmuwan sosial dari berbagai disiplin untuk
menyelesaikan masalah dan tantangan yang dihadapi oleh
industri atau kebijakan pariwisata. Salah satu manfaat utama
teori ilmu sosial adalah kemampuannya untuk menerapkan dan
menghubungkan berbagai teori dari disiplin ilmu yang berbeda,
sehingga menciptakan peluang untuk mengidentifikasi atau
mengembangkan celah teoritis baru yang dapat memperkaya
pembangunan teor di bidang pariwisata (McCabe, 2024).
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Pariwisata, sebagai aktivitas yang relatif baru dan tersebar
luas di masyarakat maju, tetap menjadi subjek  perdebatan
akademis yang intens terkait dengan definisinya. Konseptualisasi
kata "pariwisata” merupakan tugas yang sulit dan kompleks
karena sifatnya yang bervariasi dan samar dalam semesta
semantik (Chevalier et al,, 1996), Lebih lanjut dikatakan bahwa
disiplin ilmu harus memiliki definisi yang diterima secara luas,
Namun, definisi pariwisata sering kali tidak jelas dan tumpang
tindih, tergantung pada minat yang dominan pada waktu
tertentu. Pariwisata dipandang kurang memiliki cksistensi yang
jelas dan studi ilmiah tentangnya cenderung terabaikan karena
fokusnya pada aspck bisnis. Kurangnya studi epistemologis dan
teori pengetahuan juga melemahkan posisi pariwisata sebagai
disiplin ilmu yang mandiri. Kritik terhadap pariwisata dalam
lingkungan akademis mencakup fragmentasi, kebaruan, dan
sifat interdisipliner. Beberapa akademisi bahkan meragukan
kedalaman teoritis pariwisata sehingga tidak dapat dianggap
sebagai disiplin ilmu secara lengkap.

Penclitian tentang pariwisata sering dipublikasikan dalam
jurnal-jurnal yang tidak secara langsung terkait dengan bidang
pariwisata. Hal ini mengakibatkan ketergantungan pariwisata
pada disiplin ilmu lain karena peninjau sejawat mengevaluasi
materi berdasarkan disiplin ilmu lainnya, baik menyangkut teord,
istilah, metodologi, dan norma. Penelitian pariwisata sering
dicirikan sebagai deskriptif dan kurangnya teori yang kuat. Oleh
karena itu, diperlukan konjugasi dengan disiplin ilmu lain seperti
sosiolopi, ekonomi, antropologi, psikologi, administrasi bisnis,
dan geografi untuk membangun landasan epistemologis yang
holistik bagi pariwisata sebagai disiplin ilmu. Sifat interdisipliner

pariwisata juga mempengaruhi pencarian teori yang merangkum
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pariwisata, karena masing-masing disiplin- melihat pariwisata
dari perspektif yang berbeda, Meskipun demikian, pendekatan
interdisipliner  memfasilitasi — produksi  pengetahuan  dan
penciptaan konsep baru. Seperti sosiologi schelumnya, disiplin
pariwisata juga menghadapi tantangan untuk diakui oleh ilmu

sosial lainnya (Chevalier et al., 1996).

2.6. Ciri Pembeda Ilmu Pariwisata Dibandingkan
dengan Ilmu-Ilmu Lainnya

Bagian dari masalah yang menimbulkan kontroversi
mengenai pariwisata sebagai suatu disiplin ilmu dapat dipandang
schagai berpusat pada pendefinisian apa yang harus dianggap
schagai teori pariwisata (core theory) versus apa yang merupakan
teori dari disiplin ilmu lain (foundational theory) (Gambar 2.3).
Foundational theory merupakan teori dari disiplin ilmu lain yang
fokus pada topik terkait pariwisata (. Ritchie et al., 2008).

Karakteristik utama yang membedakan core theory dengan
foundational theory pariwisata adalah kemampuan generalisasi.
Core theory pariwisata bersifat khusus untuk pariwisata dan
tidak mudah digeneralisasikan ke disiplin ilmu lain. Foundational
theory pariwisata bertujuan untuk mengembangkan generalisasi
di luar pariwisata (ke disiplin ilmu lain), Meskipun terdapat
contoh di mana teori tersebur memberikan kontribusi terhadap
pariwisata dan disiplin ilmu lain, akan ada kontribusi yang jauh
lebih kuat pada satu bidang dibandingkan bidang lainnya (1.
Ritchie et al., 2008).

[Karakteristik kedua berkaitan dengan teori yang sedang
dibangun atau dikritik. Core theory pariwisata membangun atau
mengkritik core theory pariwisata yang sudah ada, Foundational
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theory pariwisata, di sisi lain, membangun atau mengkritik
teori dari disiplin ilmunya sendiri. Karakteristik ketiga terkait
dengan apakah sebuah teori terkandung dalam satu disiplin ilmu
tradisional. Core theory pariwisata secara inheren mencakup
disiplin ilmu pariwisata, sedangkan foundational theory terbatas
pada satu disiplin ilmu yang dipakai mengananalisis fenomena
pariwisata, Implikasinya, dalam konteks kontinum core vs
foundational dalam teori pariwisata, adalah bahwa akademisi
yang biasanya berasal dari disiplin foundational theory merasa
lebih nyaman menerapkan konstruksi teoritis dari disiplin ilmu
tersebut pada studi pariwisata, Hal ini menyebabkan mayoritas
akademisi cenderung mengembangkan dan menguji foundational
theory daripada teori inti (core) pariwisata itu sendiri. Akibatnya,
publikasi di jurnal pariwisata mungkin kurang dikenal di institusi
mereka dibandingkan dengan publikasi di jurnal disiplin ilmu
yang lebih tradisional (J. Ritchie et al., 2008).

Epistemologi penelitian pariwisata telah menjadi bahan
diskusi dan perdebatan, Terdapat konsensus luas dalam akademi
pariwisata bahwa kumpulan penelitian pariwisata bersifat
terfragmentasi dan cklektik (Benckendorff & Zehrer, 2013).
Pada tahun 1990-an Pearce mengajukan pertanyaan "apakah
pariwisata, wilayah studi, lebih dari sekadar penjumlahan bagian-
bagiannya atau sekadar gabungan dari kontribusi-kontribusi
yang terpisah?" dan di tempat lain mendeskripsikan pariwisata
schagai 'bidang studi' atau 'spesialisasi’, bukan scbagai sebuah
‘disiplin ilmu'. Demikian pula, berbagai sarjana telah menyoroti
bahwa kurangnya bidang ini dalam pengembangan teoritis dan
membahas 'dilema disiplin’ dan ‘keinterdisiplinan’ pariwisata.
Sebaliknya, penelitian pariwisata sebagai bidang studi muda
yang sangat dipengaruhi oleh disiplin ilmu dan tradisi penelitian
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lain.

Pertumbuhan penelitian pariwisata sangat pesat, cehing
menghasilkan peningkatan tajam dalam jomlah juenal (s
disertasi doktoral sepanjang tahun B0an dan 90an, Pada vl
tahun 90an, beberapa orang berpendapat bahwa pariwiata el
mencapai kematangan schagai sebuah disiplin i, mesbapog
argumen ini hanva didukung sebagian, atan ditolak menel
mentah olch banyak akademisi. Perdebatan mengena o
pariwisata tidak berkurang dan penclitian terbaru mengens
pengembangan bidang pariwisata terus mengkaji isu-isu seper
paradigma dominan dan status disiplin ilmu dalam penclitian
(Benckendorft & Zchrer, 2013). Bidang penelitian pariwi o)
sebagian besar dipandang terfragmentasi dan nampakny
tf_‘rdapat konsensus bahwa penelitian ini m::rupuk:m dany
studi antar disiplin ilmu, namun bukan merupakan suatu disiplin
ilmu tersendiri. Tribe menyimpulkan bahwa akademi pariwic
adalah komunitas yang agak berbeda yang menghasilkan berb
pendekatan dan disiplin ilmu. Penelitian pariwisata mungkin
telah memasuki fase perkembangan "pasca-disiplin® dan dapa
digambarkan sebagai bidang yang koheren secara fraksional
(Benckendorff & Zehrer, 2013). Sifat penelitian pariwisata vang
bersifat interdisipliner menjadikannya subjek yang menarik
untuk penyclidikan epistemologis dan entologis. Dann Jan
Cohen (1991 dalam Benckendorft & Zehrer, 2003) menyvatikan
bahwa "tidak ada teori pariwisata yang mencakup sema
hal, karena pariwisata, seperti bidang usaha manusia Lunea,
merupakan bidang target, yang terdiri dari banyak domain du
fokus, di mana berbagai pendekatan teoritis dapat direrapkan
dengan tepat”, Salah satu kerangka kerja vang berguna dalan

konteks epistemologi pariwisata atau "wilayah akademis’
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2.7. Keterkaitan dan Perbandingan Ilmu Pariwisata
dengan llmu-Ilmu Lainnya.

Sejarah  perkembangan Ilmu Pariwisata  menunjukkan
keterkaitannya dengan ilmu-ilmu  lain melalui pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner. Interdisipliner melibatkan
kolaborasi antara disiplin ilmu untuk pemahaman vang holistik,
sementara multidisipliner menggunakan konsep dari berbagai
disiplin tanpa integrasi mendalam. Kererlibatan antropologi,
ckonomi, pgeografi, dan sosiologi dalam  studi  pariwisata
menghasilkan solusi yang lebih komprehensif terhadap masalah
industri pariwisata, sementara aspek reknis seperti manajemen
perhotelan dan pemasaran berkonibusi dalam pendekatan
multidisipliner, Keterkaitan ini memungkinkan pengembangan
solusi efektif dan berkelanjutan serta pemabaman yang lebib
dalam tentang dampak pariwisata pada masyarakar dan
lingkungan {Benckendorff & Zehrer, 2013),

Interdisipliner melibatkan  penggabungan  dua  atau
lebih disiplin akademis ke dalam satu kegiatan. Interdisipliner
mengambil pengetahuan dari beberapa bidang lain sepert
sosiolopl, antropologi, psikologi, ekonomi, dan lain-lain,
schingga memberikan pendekatan yang komprehensif dan
lebih sehat terhadap subjek tertentu (Benckendorff & Zeh-
rer, 2013). Lebih lanjut dikatakan bahwa mulidisiplinirizas
melibatkan penpgunaan berbagai disiplin ilmu secara paralel
tanpa integrasi mendalam antara mereka. Setiap disiplin
bekerja secara independen untuk memberikan kontribusinya
terhadap pemahaman suatu masalah. Meskipun  berbagai
disiplin berinteraksi, batasan masing-masing disiplin tetap

dipertahankan, Para ahli dari berbagai disiplin bekerja secara

i -
Lad
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independen untuk tujuan yang sama, tanpa adanya pertukarar
aktif dalam metode atau teori di antara mereka.
Dalam praktiknya, perbedaan antara kedua pendekatan

ini dapat bervariasi, dan ada juga pendckatan campuran
yang dikenal sebagai transdisipliniritas, yang mencoba
untuk mengintegrasikan lebih dalam antara disiplin  ilmu.
Transdisipliniritas  melibatkan integrasi lebih dalam antara
berbagai disiplin ilmu serta melibatkan kolaborasi antara para
ahli dan pemangku kepentingan dari berbagai larar belakang,
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman
yang lebih menyeluruh dan solusi yang dapat diterapkan
untuk masalah-masalah kompleks, Transdisipliner berupaya
menciptakan kesatuan kerangka intelektual di luar perspekrif
disiplin ilmu, dan mencakup kolaborasi aktif dan pengambilan
keputusan bersama di antara pura peneliti dan pemangku
kepentingan dari berbagal bidang dan sektor.” (Bencken-
dorff & Zehrer, 2013). Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam
pengembangan ilmu dan penelitian pariwisata, pendekatan
interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin memainkan peran
penting dalam memecahkan masalah kompleks yang melibatkan
berbagai aspek dan dimensi. Dengan tantangan yang kompleks,
penelitian berbasis satu disiplin saja mungkin tidak cukup.
Oleh karena itu, pendekatan lintas disiplin dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam dan solusi yang lebih efekrif. Dalam
Ilmu Pariwisata, pendekaran interdisiplin, multidisiplin, dan
transdisiplin berpotensi memberikan kontribusi yang signitikan
untuk memahami dan mengatasi berbagai tantangan dalam
industri pariwisata scbagaimana ringkasannya dapat disimak
dalam Tabel 4 {Benckendorff & Zehrer, 2013) sebagai berikur.
(1) Pendekatan interdisiplin dalam Imu Pariwisata melibackan
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kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu seperti geograh,
ckonomi, sosiologi, dan lingkungan untuk memahami
dampak pariwisata secara holistik. Contohnya, analisis
dampak pariwisata terhadap lingkungan dan masyarakat
lokal memerlukan kerangka kerja yang mencakup aspek-
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan holistik,

(2) Pendekatan multidisiplin dapat rerlihat dalam studi yang
melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti manajemen,
pemasaran, dan ilmu komunikasi untuk memahami aspek-
aspek bisnis dan promosi pariwisata. Scbhagai contoh,
analisis strategi pemasaran pariwisata dapar melibatkan
kontribusi dari ilmu pemasaran, ckonomi, dan psikologi
konsumen.

(3) Pendekatan transdisiplin, mendorong kerjusama lebih
erat antara akademisi, praktisi pariwisata, dan komunitas
lokal. Sebagai contoh, studi yang mempertimbangkan
pengelolaan  destinasi pariwisata  yang  berkelanjutan
membutuhkan kolaborasi antara ilmu ekologi, ilmu sosial,
dan kebijakan publik. Dengan menerapkan pendekatan-
pendekatan ini, Ilmu Pariwisata dapat mengembangkan
wawasan yang lebih  komprehensit dan selusi yang
berkelanjutan untuk tantangan yang dihadapi oleh industri
ini
Teori ekowisata merupakan contoh pendekatan yang

menggabungkan  aspek  interdisiplin,  multicisiplin, - dan

transdisiplin dalam llmu Pariwisata. Teori ini menckankan
keberlanjutan dengan melibatkan aspek ckologi, sosial, dan

ekonomi. Ekowisata mendorong keseimbanganantara pelestarian
linglkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan pengembangan

ekonomi pariwisata. Dalam konteks ekowisata, pendekatan
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Tabel 2.4 Perbandingan Antara Pendekatan Multidisipliniritas, Imerdisiplinaritas, dan
Transdisipllnirias ¢alam Pengembangan lmu Pariwisala Secara Mandin.

Kriterla

Multidisipliniritas

Interdisiplinaritas

Transdisipliniritas

Definisi Menetapkan Menggabungkan Melibatkan kolabarasi dan
berbagai disiplin beberapa disiplin inteqrasi yang mendalam
ilmu secara fImu tanpa antara herbagai disiplin
bersamaan, tetagi ma ngintegrasikannaya  iimu unluk menciptakan
lefap dalam balas-  secara mendalam. pemahaman holistik.
batas masing:
masing dislplia,

Tujuan hMencapai bemanami Mencapai pemahaman
pemahamanyang  fenomena dari yang holistik dan
lebih luas namun berbagai perspektil  menyeluruh melalui
masih dalam disiplin ilmu. inteqrasi kansep, metode,
werangka disiplin dan 1eor dari berbagai
masing-masing disiphn ilmu.

Kolabarasi Ahli dari Kerja sama antara Kolzbarasi mendalam dan
berbagai disiplin anli dani herbagai saling ketergantungan
bekeria secara gigiplin ilmu, antara ahli dari berbagai
paralal, tetapi disiglin ilmu.
tanpa integrasi
mendalam,

Integrasi Integrasi sebagian,  Integrasiterbatas,  Integrasi mendalam, tanpa

Kansep dengan batasan fokus pada batasan disiplin tertentu.
disiplin masing: pemahaman yang
masing. lebih luas.

Hasil Pemahaman yang ~ Pemahamanyang  Pemahaman holistik
lebih kaya tetapi lekih |uas namun dan mendalam terhadap
masih dalam batas-  mungkin kurang fenamens, dapat
batas disiplin. mendalam. menciptakan inavasi baru.
Fleksibilitas ~ Fleksibel tetapi Lebin flzksibel Wamerlukan tngkat
dengan batasan- dibandingkan dengan  feksibilitas tinggi dan
batasan disiplin pendekatan lainnya,  weterlibatan yang intensif
terientu. dari berbagai disiplin ilmu.
Contah Menggabungkan  Menggabungkan Mengintegrasikan
Penerapandi  manajemen, ekonami, geograd, ilmu geageafi, ekalog;,
Pariwisata ekanomi, dan dan sosiologi untuk  antropologi, dan ekonami
antropologi untuk  memahami dampak  untuk merangang Solusi
menganalisis parlwlsata. oerkelanjutan dalam

dampak pariwizata.

pengembangan pariwisata

sumber: Diolah dari Benckendorf! & Zehrar (2012),
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interdisiplin digunakan untuk memahami dampak lingkungan
pariwisata, multidisiplin digunakan untuk merumuskan strategi
pemasaran yang berkelanjutan, dan cransdisiplin digunakan
untuk  melibatkan  komunitas lokal dalam pengambilan
keputusan (Fennell, 2007) (Fennell, 2015). Melalui integrasi
pendekatan interdisiplin, multidisiplin, dan transdisiplin dalam
Ilmu Pariwisata, kita dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih komprehensif, berkelanjutan, dan kontekstual terhadap
dinamika kompleks yang melibatkan industri pariwisata.

Perkembangan Ilmu  Pariwisata mandiri  melibatkan
pendekatan yang flcksibel dan mungkin melibackan kombinasi
dari ketiga pendekatan di atas tergantung pada kentcks dan
tujuan penelitian,

Perbandingan Ilmu pariwisata dengan ilmu-ilmu lainnya
sepertl Sosiologi, Antropologi, Ekanomi, Geograh, dan disiplin
ilmulainnya memperlihatkan perbedaan dalam fokus, metodolog
penelitian, kontribusi, pengetahuan yang dikembuangkan, serta
konsep utamanya terkait dengan pemahaman tentang fenomena
pariwisata {Lihac Tabel 2.5). Ilmu Pariwisata menitikberatkan
pada studi tentang perjalanan, akomodasi, dan pengalaman
wisatawan serta dampaknya terhadap aspek sosial, budaya,
ekonomi, dan linglkungan. llmu Sosiologi menelaah interaksi
sosial dan struktur masyarakat, sedangkan llmu Antropologi
fokus pada studi tentang manusia dari sudur pandang sosial
dan budaya. Ilmm Ekeonomi mempelajari perilaku manusia
dalam kontcks sistem ckonomi, sementaca Hmju Geograh
memperhatikan distribusi populasi, keragaman budaya, dan
proses urbanisasi dalam konteks spasial bumi. Disiplin ilmu
lainnya, seperti Tlmu Sejarah, Ilmu Seni, Tlmu Politik, Tlmu
Lingkungan, Ilmu Psikologi, dan ilmu-ilmu lainnya memberikan
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kontribusi tambahan terhadap pemahaman dan pengembangan
pariwisata dengan cara yang unik sesuai dengan pendekatan dan
fokus masing-masing.

Masing-masing disiplin ilmu memberikan kontribusi
penting dalam memahami fenomena pariwisata dari berbagai
sudut pandang, Meskipun fokus dan metode penelitian dapat
berbeda, kolaborasi lintas disiplin menjadi  krusial dalam
merancang solusi yang holistik dan berkelanjutan untuk
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan dan penpelolaan
pariwisata. Dengan demikian, pengetahuan dan wawasan vang
dihasilkan dari kerja sama multidisiplin menjadi kunci dalam
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan pariwisata yang
berkelanjutan dan perlindungan terhadap sumber daya alam dan

budaya yang menjadi basis utama industri pariwisata,

2.8. Cabang-cabang Ilmu Pariwisata

Ilou pariwisata menurut UTU No.12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi termasuk ke dalam rumpun ilmu terapan,
namun dalam UU tersebut tidak secara literal disebutkan [lmu
Pariwisata dalam penjelasannya (Setneg, 2012). Dalam Pasal
10 Avat 2 UU No.12 tahun 2012, rumpun ilmu dibagi menjadi
enarm rumpun yaitu: (1) Rumpun il agama; (2) Rumpun ilmu
humaniora; (3) Rumpun ilmu sosial; (4) Rumpun ilmu alam; (S)
rumpun ilmu [ormal; dan (6) Rumpun ilmu terapan. Lebih lanjut
dalam bagian penjelasannya, merujuk kepada karakeeristik Ilmu
Pariwisata maka Ilmu Pariwisata dapat dikaregorikan sebagai
ilmu terapan sebagaimana didefiniskan dalam bagian penjelasan
Ul No.12 tahun 2012, yaitu: "Rumpun ilmu terapan merup:' on
rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang mengkaji dan

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAE 7 -

LMY PARIWISATA DARI PERSPERTIF FILSAFAT ILMU

Tabzl 2.5 Perbandingan fimuy Pariwizata dengan limue-limu Lainnya

Aspek
Perbandingan

[lmi
Pariwsala

limu
Sosiolagi

Ikmu
Antropalogi

Iimu Ekonami

Hmu Eengral‘;l

Fakus Fenarmena Sruditentany  Kajian tentang  Prinsip ekorami,  Studi 1entang

pariwisata, interaksi tudaya sepertl produksi,  kondisi

aspek sosial,  sosial manusia disiribusi, dan zpasial qumi,

budaya, dalam dan struklur KONSUMSsi, inleraks

ekonomi, dan ITIE:S}'BFEIH.M sosial. Mmanusia IjE-'Ilgdn

lingkungan. dan lingeungan
fanomena gengrafis.
sosial.

Melodotogi Malode Metods Pendzkalan Melade suzlitatil - Panggunaan

Peqeitian kualilalif dan  penelitian kualitatil dan dan GIS, pela, dar
kuantitatif koalitatif dan kuantitanif, kuantitatil. analisis spasial.
¥iang unik kuantitatil analizis
untuk studi yang ekanomelrk,
pariwisata. terfokus dan madel

pada malematixa.
ohservas,

WIWanCara,

dan gmalisis

Kontripusi bemahami Pamanaman  MEmahami Manpanalisis Analisis
dampak. tentang dinamika dampak terhadap
sesial, slruxlur budava, kehijakan pala spasial,
budaya, sosial dan pErLanan gkoromi lerhadsp  prosas
gonomi, dan perubshandi  scsial, dan masyarakat dan aliran, daa
lingkunigan masyarakat.  kompleksitas  lingkunoan. fenomena
pariwizala, interaksi geografis.

manwLsia.

Fergetahuan Pemahaman  Seditentang  Memahami Penganalzr Fangelahian
tentang strukiur budaya, lenkang tentang
l[enomea sos5igl, identilas, dan  konsep dasar kaadisi buri gan
parlwizata, narma, dan interaksi ekonami fenamena di
gejasah nifg nilzi ManLsia SEErTi dalannya
pariwisata, dalarn dengan penawaran seperti
tren, dan masyarakal.  lingkeagan. parmintaan, harga,  perubakan khim,
dampaknya. dan kanseryasi

Alzkasi sumber sumbar daya
daya,

gansep Mama  Pgriwisata Sosiologi antrzpalag lImie ekonomi Geggrall
harfokus pada  mempedzjarl  memus2lxan  mengeksploras memperhatisan
parjalanan, interaksi sluditentang  parilaky manusa disinbasi
akomodas, zosial, reanusia dalam poputasi,
dan struktur dari sudu konleks sisier karagaman
pengalaman  soslal, dan pandang ekanami, budaya,
wisatawan, perubshande  scsial dan dan proses

masyarakat,  budiya, ut byt 5281
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mendalami aplikasi ilmu bagi kehidupan manusia antara fain
pertanian, arsitektur dan perencanaan, bisnis, pendidikan, teknik,
kehutanan dan lingkungan, keluarga dan konsumen, kesehatan,
olahraga, jurnalistik, media massa dan komunikasi, hukum,
perpustakaan dan permuseuman, militer, administrasi publik,
pekerja sosial, dan transportasi.”

Walaupun tdak secara eksplisit tercantum  "Tlmu
Pariwisata” dalam penjelasan UU No.12 tahun 2012 tersebut,
karakteristik Ilmu Pariwisata "yang mengkaji dan mendalami
aplikasi ilmu bagi kehidupan manusia” sangat sesuai dengan
sifat-sifat Jlmu Pariwisata sebagaimana telah ditunjukkan dalam
uraian sebelumnya mengenai tinjauan Tlmu Pariwisata dari
persepektif filsafat ilmu.

Jafari & Rirchie, (1981), menggambarkan hubunran
antara displin ilmu dengan bidang kajian dalam Ilmu Pariwi. 11
{lihat Gambar 4). Terlihat jelas bahwa llmu Pariwisata memiliki
hanvak sckali bidang kajian tergantung darimana disipljn lmu
ya né{ mendekatinya. Misalnya Tlmu Partwisata mengenal bidang
kajian Sosiologi Pariwisata, Antropologi Pariwisata, dan bidang
kajian [lmu Pariwisata lainnya, Dalam riset, pendekatan bidang
kﬂjiﬂﬂ[];],I'h‘..’]ﬂﬂtﬂﬂﬂ[ﬂr[lispﬂiﬂ ilmu {mult, incer dan transdisiplin
sangat dianjurkan mengingat fenomena pariwisata merupakan
fenomena multi aspek, multi bidang, dan multi spektrum
yang sangat lcompleks schingga memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan holistik ( Jafari & Ritchie, 1981},

2.9, Tantangan dan Peluang Pengembangan llmu
Pariwisata

Ilmu Pariwisata menghadapi tantangan dari pandemy
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Gambar 2.4 limy Pariwisata dan Hubungannya dengan Berbagai Disiphn fmu dan Kapaning

Covid-19 yang menyebabkan penurunan  wisatawan  Jan
transformasi digital dengan inovasi seperti pemesanan online,
Namun, tren menuju pariwisata berkelanjutan menekankan
pentingnya mengatasi tantangan hingkungan sepert perubahan
ildim, Kesadaran akan etika dan keberlanjutan membuba peliang
untuk paradigma industri yang lebih bertanggung jawaby, dengan
fokus pada partisipasi dan pemberdayaan komunitis okl
Dengan pendekatan adapuif, berkelanjutan, dan inklusit, i
Pariwisata berperan penting dalam menciptakan musa depan
pariwisata yang berkelanjutan dan inklusit melalui koliboras
lintas sektor dan pemikiran inovait.

3l
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Dalam era globalisasi, industri pariwisata memainkun
peran utama dalam integrasi ekonomi, politik, sosial, dan budaya
secara global. Globalisasi membuka peluang baru dengan
ckspansi pasar dan pertukaran budaya antara wisatawan dan
komunitas lokal. Teknologi, seperti platform pemesanan online
dan realitas virtual, mengubah cara perjalanan. Ilmu Pariwisata
berperan kunci dalam mengelola dampak globalisasi dengan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman
pariwisata dun ehsiensi operasional, sambil mempertimbangkan
keberlanjutan  jangka panjang. Dengan  pendekatan yang
tepat, Ilmu Pariwisata dapat menjadi penggerak utama dalam
mendorong industri pariwisata menuju masa depan yang

berkelanjutan dan inklusif.

2.10.Kesimpulan

Berdasarkan paparan yang sudah disampaikan, maka dapat
by P J
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

(1) Pendekatan filsafac  ilmu  terhadap  stodi pariwisata
mengeksplorasi aspek ontologl, epistemologi, dan aksiologt.
Ontologi menggambarkan interaksi kompleks antara
wisatawan, tempat transit, masyarakat tuan rumah, dan
destinasi wisata, mempengaruhi pembangunan kebijakan
dan manajemen pariwisata, Epistemologi menitikberatkan
pada metodologi penclitian dun pengembangan teori yang
mengakui  dumpak  teknologi informasi dan globalisasi
dalam memperoleh dan memahami pengetahuan pariwisata.
Aksiologi menyorori nilai, etika, dan prakeik yang seimbang
terhadap lingkungan, masyarakat, dan budaya, menekankan
pentingnya keberlanjutan dan keadilan sosial dalam praktik

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAE 2 - ILMU PARIWIEATE DARI PERSPEKTIF FILEARAT ILMU

pariwisata. Kendati semakin menjadi subjek penelitian
yang penting, pariwisata masih dihadapkan pada fantangan
scperti fragmentasi, kurangnya definisi yang jelas, dan
ketergantungan pada disiplin ilmu lain, yang menghambat
perkembangannya sebagai disiplin ilmu yang mandiri dan
mapar.

(2) Tlmu pariwisata merupakan bidang studi yang holistik dan
komprehensif, membedakan dirinya dari disiplin Jain dengan
pendekatan sistemik terhadap pariwisata, memandangnya
sebapai sebuah sistem kompleks yang melibatkan interaksi
antara wisatawan, elemen geografis, dan industrl pariwisata.
Selain itu, ilmu pariwisata melibatkan  pemahaman
mendalam terhadap konsep dasar yang membentuk dasar
disiplin ini, serta faktor-fakror pembentuk jati diri seperti
aspek akademis, praktis, dan kontekstual. Penggunaan teori
dalam ilmu pariwisata sering kali bervarasi mengingar
kompleksitas konsepnya, meskipun parbwisata dapat menjadi
objek teori dengan aspek-aspek uniknya. lemen kunci
pariwisata meliputi budaya wisata, etika keramahtamahan,
dan sistem struktural, yang penting dalam merencanakan
dan mengelola pariwisata dengan efektif guna menciptakan
pengalaman yang berkesan dan berkelanjutan bagi scinua
pihak yang terlibat,

(3) lmu pariwisata memiliki ciri-ciri yang unik dan khas,
membedakannya secara signifikan dari disiplin ilmu lainnya.
Pertama, pendefinisian teori pariwisata menckankan fokus
khusus pada fenomena pariwisata itu sendiri, dengan teor
inti pariwisata yang sulit digeneralisasikan ke disiplin ilmu
lain. Kedua, pembangunan dan kritik teori dalam il

pariwisata lebih terfokus pada fenomena pariwisata, baik
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dalam membangun maupun mengkritik teori yang ada,

dibandingkan dengan teori dari disiplin ilmu lain. Ketiga,
keterkandungan dalam disiplin ilmu pariwisata menegaskan
bahwa ilmu pariwisata memiliki identitasnya sendiri yang
tidak sepenubmya tergantung pada disiplin ilmu lain,
Terakhir, konsensus epistemologis menyoroti keragaman
penelitian dalam ilmu pariwisata sebagai bidang studi
transdisiplin, menunjukkan kompleksitas dan  keunikan
dalam pendekatan dan metodologi yang digunakan dalam
memahami fenomena pariwisata. Dengan demikian, ilmu
pariwisata tidak hanya merupakan studi tentang pariwisata
semata, tetapi juga mencerminkan dinamika kompleks dalam
pengembangan teori, penclitian, dan praktik yang berkaitan
dengan industri pariwisata.

(4) Ilmu pariwisata menunjukkan integrasi yang erat dengan
beragam disiplin ilmu melalui pendekatan multidisipliner,
interdisipliner,  dan  tansdisipliner.  Pendekatan
multidisipliner menyoroti kolaborasi antara ilmu bisnis dan
promosi pariwisata, seperti manajemen, pemasaran, dan
ilmu komunikasi. Sementara itu, pendekatan interdisipliner
memungkinkan pemahaman  holistik terhadap  dampak
pariwisara terhadap lingkungan dan masyarakat lokal dengan
melibatkan berbagai disiplin seperti geografi, ekonomi, dan
sosiologi, Ih sisi lain, pendekatan transdisipliner mendorong
kerjasama  antara  akademisi, praktisi  paciwisata,  dan
komunitas lokal wntuk mengelola destinasi pariwisata secara
berkelanjuran, melibatkan koneribusi dari ilmu ckologi, il
sostal, dan kebijakan publik. Melalui integrasi pendekatan
i, ilmu pariwisata mampu mengembangkian pemahaman
yang lebih holistik, berkelanjutan, dan kontekstual rerhadap
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dinamika industri pariwisata, mencegaskan bahwa ilmu
pariwisata mengadopsi pendekatan inklusif untuk mengatasi
tantangan kompleks yang dihadapinya.
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